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BAB I

PENDAHULUANl

1.1. Latar Belakang

Audit adalah jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dan

dilaksanakan oleh seorang audit yang sifatnya adalah sebagai jasa pelayanan.

Standar Profesi Akuntansi Publik diharuskan membuat laporan setiap kali auditor

melakukan pengauditan. Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat menerbitkan hasil

audit laporan keuangan melalui pernyataan opini yang dibuatnya, sesuai dengan

keadaan yang ada saat melakukan proses audit. Profesi auditor merupakan profesi

atau pekerjaan yang membutuhkan profesionalisme yang tinggi untuk menunjang

pekerjaannya. Semakin luasnya kebutuhan akan jasa akuntan publik khususnya

auditor sebagai pihak yang dianggap independen, maka profesi auditor dituntut

untuk meningkatkan profesionalisme agar menghasilkan produk audit yang dapat

diandalkan bagi pihak yang membutuhkan. Dalam meningkatkan sikap

peofesionalisme untuk melaksanakan audit atas laporan keuangan, diharapkan

para auditor memiliki pengetahuan audit yang memadai, pengalaman uang cukup

serta dilengkapi pemahaman mengenai kode etik.

Marak kasus manipulasi di perusahaan dalam hal akuntansi yang terjadi

diluar maupun didalam negeri membuat kepercayaan masyarakat menurun dan

mempertanyakan kembali keberadaan akuntan publik sebagai pihak independen

yang memberikan penilaian kewajaran bagi perusahaan. Contohnya seperti pada

kasus yang terjadi, sumber: JAMBI, KOMPAS.com- Seseorang akuntan publik

yang membuat laporan keuangan perusahaan Raden Motor untuk mendapatkan
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pinjaman modal senilai Rp 52 milyar dari BRI Cabang Jambi pada 2009, diduga

terlibat kasus korupsi dalam kredit macet. Pada kasus tersebut pihak akuntan telah

melanggar kode etik dan tidak profesional dalam menjalankan profesinya dengan

membantu pihak manajemen Raden Motoe agar dapat mempengaruhi keputusan

investor dalam memberikan kredit kepada pihak manajemen dimuat dalam

penelitian (Madali, Dirangga 2016).

Auditor diharuskan untuk menjalankan tugas secara profesional, yakni

seorang auditor harus membuat perencanaan sebelum melakukan proses

pengauditan laporan keuangan, termasuk penetuan tingkat materialitas. Seorang

akuntan publik yang profesional, akan mempertimbangkan material atau tidaknya

informasi dengan tepat, karena hal ini berhubungan dengan jenis pendapar yang

akan diberikan. Maka, semakin profesional seorang auditor, maka pertimbangan

tingkat materialitas dalam proses audit akan semakin tepat (Minanda, Reza dan

Dul Muid, 2013).

Auditor juga harus dilengkapi dengan pemahaman mengenai kode etik

profesi, dan didukung dengan pengalaman audit, serta pengetahuan dalam

mengaudit. Etika profesi auditor dapat mempengaruhi tingkat materialitas dalam

proses audit. Dalam sebuah profesi terutama profesi auditor harus memiliki

komitmen moral yang tinggi yang dituangkan dalam bentuk aturan khusus, yakni

aturan main dalam menjalankan dan mengemban sebuah profesi, yang disebut

kode etik. Semakin tinggi seorang auditor dalam menaati kode etik, maka semakin

baik dalam pertimbangan tingkat materialitas (Herawaty, Arleen dan Yulius

Kurnia Susanto, 2009).
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Auditor dituntut untuk memenuhi etika profesi yang telah ditetapkan oleh

Institut Akuntan Publik Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi

persaingan diantara para akuntan yang menjurus pada sikap curang. Dengan

diterapkan etika profesi, diharapkan seorang auditor dapat memberikan pendapat

yang sesuai dengan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan.

Menurut Minanda, Reza dan Dul Muid (2013), dengan banyaknya

pengalaman seorang akuntan publik membuat auditor menjadi terbiasa dengan

situasi dan keadaan dalam setiao penugasannya. Setiap auditor mempunyai

pengalaman yang berbedam maka akan berbeda pula dalam memndang dan

menanggapi informasi yang diperoleh selama melakukan pemeriksaan dan juga

dalam memberikan kesimpulan audit terhadap obyek uang diperiksa, yakni berupa

pemberian pendapat. Semakin banyak pengalaman seorang auditor, maka semakin

tepat juha pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit. Dengan

banyaknya pengalaman, maka pengetahuan seorang auditor akan semakin

bertambah.

Pengetahuan auditor dapat diperoleh dari berbagai pelatihan formal

maupun dari pengalaman khusus, seperti kegiatan seminar, lokakarya serta

pengarahan dari auditor senior kepada junior. Pengetahuan juga dapat diperoleh

dari frekuensi seorang akuntan publik melakukan pekerjaan dalam proses audit

laporan keuangan. Semakin tinggi pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi

kekeliruan maka semakin baik pula pertimbangan tingkat materialitas

(Muhammad, Efran 2013).
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Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan

profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor atas kebutuhan orang yang

memiliki pengetahuan yang memadai dan yang akan meletakkan kepercayaan

terhdadap laporan keuangan. Materialitas adalah suatu jumlah atas kesalahan yang

dapat diterima yang ditetapkan oleh auditor, pada suatu tingkat tertentu untuk

mengurangi ke tingkat yang lebih rendah pada tingkat laporan keuangan secara

keseluruhan. Penetapan tingkat materialitas merupakan suatu langkah yang paling

awal dilakukan sebelum memulai proses audir, yang membantu auditor dalam

merencanakan dan menentukan luas prosedur audit yang dijalankan serta dalam

memperoleh bukti yang cukup dalam proses pengauditan.

Auditor menetapkan pertimbangan awal materialitas untuk membantu

dalam perencanaan pengumpulan bukti yang tepat. Materialitas pada tingkat

laporan keuangan adalah besarnya keseluruhan salah saji minimum dalam suatu

laporan keuangan yang cukup penting sehingga membuat laporan keuangan

menjadi tidak disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum. Dalam konteks ini, salah saji diakibatkan oleh penerapan prinsip akuntansi

secara keliru, tidak sesuai dengan fakta, atau karena hilangnya informasi penting.

Sebagi contoh, jika auditor berkeyakinan bahwa salah saji secara keseluruhan

yang berjumlah kurang lebih Rp 100.000.000,00 akan memberikan pengaruh

material terhadap pos pendapatan, namun baru akan mempengaruhi neraca secara

material apabila mencapai angka Rp 200.000.000,00 adalah tidak memadai

baginya untuk merancang prosedur audit yang diharapkan dapat untuk mendeteksi

salah saji berjumlah Rp 200.000.000,00 saja (Martiyani, 2010). Semakin kecil
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tingkat materialitas yang ditentukan maka semakin banyak yang harus

dikumpulkan, (Frank, Meke, Oki dan Dedik Ariyanto, 2016).

Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Madali, Dirangga (2016) dengan

judul “Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan,

Pengalaman Auditor dan Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas Akuntan Publik pada KAP di Pekanbaru, Medan dan Padang”. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel profesionalisme,

pengetahuan mendenteksi kekeliruan, pengalaman auditor, dan etika profesi

berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh

Muhammad, Efran (2013) dengan judul “Analisis Profesionalisme, pengetahuan,

dan Etika Profesi Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Pemeriksaan Laporan Keuangan”. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa profesionalisme, pengetahuan, dan etika profesi secara parsial berpengaruh

positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas pemeriksaan laporan Keuangan.

Profesionalisme, pengetahuan dan etika profesi juga berpengaruh secara

bersama-sama terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam pemeriksaan

laporan keuangan. Hal ini variabel independen sangat berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen. Objek penelitian ini dilakukan di Kantor

Akuntan Publik di Surabaya. Penelitian ini menggunakan teori atribusi, yaitu teori

yang ingin menjelaskan tentang perilaku seseorang. Menurut Hariady, Catur,

Rachmad dan Haryanto (2017) teori atribusi dapat menjelaskan kinerja auditor

yang diukur dengan profesionalisme audit untuk menghasilkan kualitas audit yang
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baik dalam menentukan tingkat materialitas. Perbedaan penelitian ini yaitu

menambahkan variabel pengalaman auditor, dan objek penelitian yang dilakukan

di Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian di Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan terkait dengan

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit, khususnya dari aspel

profesionalisme, etika profesi, pengetahuan dan pengalaman auditor. Judul yang

diangkat yaitu “Pengaruh Profesionalisme, Etika Profesi, Pengetahuan dan

Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam

Proses Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera

bagian Selatan)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materilitas dalam proses audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera

bagian Selatan ?

2. Apakah Etika Profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera

bagian Selatan ?

3. Apakah Pengetahuan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

meterialitas dalam proses audit pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera

bagian Selatan ?
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4. Apakah Pengalaman berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses audit pada Kantor Akuntan Punlik di Sumatera

bagian Selatan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini dalah sebagai

berikut:

1. Memberikan bukti empiris apakah profesionalisme berpengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit pada Kantor

Akuntan Punlik di Sumatera bagian Selatan.

2. Memberikan bukti empiris apakah etika profesi berpengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit pada Kantor

Akuntan Punlik di Sumatera bagian Selatan.

3. Memberikan bukti empiris apakah pengetahuan berpengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit pada Kantor

Akuntan Punlik di Sumatera bagian Selatan.

4. Memberikan bukti empiris apakah pengalaman auditor berpengaruh

terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit pada

Kantor Akuntan Punlik di Sumatera bagian Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis
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a. Bagi Mahasiswa, terutama mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Sriwijaya peneliti terhadap penelitian ini dapat

menjadi literatur dalam bidang audit dan dapat menambah wawasan

mengenai faktor yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas

dalam proses audit. Selain itu, dapat dijadikan referensi bagi penelitian

selanjutnya.

b. Bagi penulis, yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis

dalam bidang audit serta memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu

audit khususnya kajian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit yang nantinya dapat

dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktisi

a. Menjadi bahan informasi pada klien dari auditor bahwa terdapar

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit yang dilakukan

oleh auditor.

b. Sebagai bahan informasi bagi Kantor Akuntan Publik untuk kebijakan

yang dapat dilakukan untuk menentukan pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses audit.

c. Kantor Akuntan Publik dapat menjadikan penelitian ini untuk evaluasi

kinerja auditor dalam proses audit.

d. Dapat dijadikan referensi bagi para peneliti yang akan melakukan

penelitian lebih berkaitan dengan masalah ini.
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